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Abstrak

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi motivasi guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMA
Negeri 2 Lumajang. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus,
data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi guru dipengaruhi oleh faktor internal, seperti
semangat pribadi dan kepuasan kerja, serta faktor eksternal, seperti dukungan
institusional dan kesejahteraan finansial. Guru yang termotivasi cenderung lebih
inovatif dalam mengajar, sedangkan kurangnya motivasi berdampak pada metode
pembelajaran yang monoton. Penelitian ini mendukung teori Self-Determination
(Deci & Ryan, 1985) dan teori Herzberg (1959) tentang faktor motivator dan higiene.
Kesimpulannya, meningkatkan motivasi guru memerlukan insentif finansial,
apresiasi, dan pengembangan profesional berkelanjutan.

Abstract

This study analyzes the factors influencing Islamic Religious Education (PAI) teachers'
motivation in improving learning quality at SMA Negeri 2 Lumajang. Using a qualitative
approach with a case study method, data were collected through interviews,
observations, and documentation. The findings indicate that teacher motivation is
influenced by internal factors, such as personal enthusiasm and job satisfaction, as
well as external factors, such as institutional support and financial well-being.
Motivated teachers tend to be more innovative in teaching, whereas a lack of motivation
results in monotonous teaching methods. This study supports the Self-Determination
Theory (Deci & Ryan, 1985) and Herzberg’s Two-Factor Theory (1959) on motivators
and hygiene factors. In conclusion, enhancing teacher motivation requires financial
incentives, appreciation, and continuous professional development.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam pembangunan suatu
bangsa. Kualitas pendidikan yang baik akan menciptakan sumber daya manusia
yang unggul, inovatif, dan memiliki daya saing tinggi di tingkat global (UNESCO,
2015). Namun, dalam praktiknya, sistem pendidikan di Indonesia masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya kualitas tenaga pendidik,
kurangnya motivasi guru, serta kebijakan pendidikan yang belum sepenuhnya
mendukung perkembangan profesional guru. Salah satu faktor kunci dalam
peningkatan mutu pendidikan adalah motivasi guru, yang memainkan peran penting
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan efektif.

Motivasi guru berkaitan erat dengan semangat, komitmen, dan inovasi dalam
proses pembelajaran. Guru yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih kreatif
dalam mengajar, lebih responsif terhadap kebutuhan siswa, serta lebih bersemangat
dalam mengembangkan metode pembelajaran yang menarik (Darling-Hammond,
2006). Sebaliknya, guru yang mengalami demotivasi cenderung kurang berinovasi,
kurang antusias dalam mengajar, dan bahkan dapat berdampak negatif terhadap
prestasi siswa. Oleh karena itu, pemahaman mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi motivasi guru menjadi krusial dalam upaya meningkatkan mutu
pembelajaran.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi
motivasi guru. Herzberg et al. (1959) dalam Teori Dua Faktor mengidentifikasi bahwa
ada faktor motivator, seperti penghargaan dan pengembangan karier, serta faktor
higiene, seperti gaji dan lingkungan kerja. Sementara itu, penelitian oleh Deci & Ryan
(1985) dalam Self-Determination Theory menunjukkan bahwa motivasi guru
dipengaruhi oleh tiga kebutuhan dasar: autonomi, kompetensi, dan hubungan
sosial. Penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti aspek finansial sebagai faktor
utama dalam meningkatkan motivasi guru, sementara aspek psikologis dan
lingkungan kerja belum banyak dikaji secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian
ini berusaha untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menelaah secara lebih
komprehensif berbagai faktor yang memengaruhi motivasi guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam meningkatkan mutu pembelajaran, khususnya di SMA Negeri 2

Lumajang.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana motivasi guru PAI
dapat dikembangkan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Penelitian ini juga
akan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi motivasi guru, baik dari segi
internal maupun eksternal, serta menganalisis bagaimana kebijakan sekolah dan
lingkungan kerja dapat berkontribusi dalam meningkatkan semangat mengajar guru
PAL

Dalam konteks ini, penelitian ini berargumen bahwa peningkatan motivasi guru
tidak hanya dapat dicapai melalui insentif finansial, tetapi juga melalui penciptaan
lingkungan kerja yang kondusif, dukungan administratif yang baik, serta peluang
untuk berkembang secara profesional. Dengan memahami faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap motivasi guru, sekolah dapat mengembangkan strategi yang
lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pengajaran.

Pentingnya penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memberikan
wawasan yang lebih mendalam mengenai pengembangan motivasi guru PAI dalam
konteks sekolah menengah atas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi pemangku kebijakan pendidikan, kepala sekolah, serta para guru dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif dan berkualitas. Dengan
demikian, penelitian ini dapat berkontribusi dalam peningkatan mutu pendidikan
secara keseluruhan, khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMA Negeri 2 Lumajang.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
yang memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam fenomena yang
terjadi terkait motivasi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan
mutu pembelajaran di SMA Negeri 2 Lumajang. Metode ini dipilih karena
memberikan fleksibilitas dalam mengeksplorasi pengalaman, persepsi, serta
dinamika yang terjadi dalam konteks pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Lumajang dengan subyek penelitian
yang terdiri dari guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, serta siswa sebagai
informan pendukung. Pemilihan subyek dilakukan secara purposive, yaitu memilih
individu yang memiliki relevansi dengan fokus penelitian sehingga dapat

memberikan informasi yang mendalam dan sesuai dengan tujuan penelitian.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa
metode. Pertama, wawancara mendalam dilakukan dengan guru PAI dan kepala
sekolah untuk memperoleh pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi
motivasi guru dalam mengajar, tantangan yang dihadapi, serta strategi yang telah
diterapkan untuk meningkatkan motivasi. Kedua, observasi partisipatif dilakukan
dengan cara mengamati langsung aktivitas pembelajaran di kelas untuk memahami
dinamika interaksi antara guru dan siswa serta cara guru mengelola proses
pembelajaran. Observasi ini juga bertujuan untuk menangkap aspek non-verbal dan
kondisi lingkungan belajar yang dapat memengaruhi motivasi guru. Ketiga, teknik
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder yang relevan, seperti
dokumen kebijakan sekolah, laporan akademik, serta catatan mengenai program
pengembangan profesional guru.

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik,
yang meliputi beberapa tahapan utama. Pertama, reduksi data dilakukan dengan
menyeleksi, menyederhanakan, dan mengelompokkan data yang relevan dengan
fokus penelitian. Tahap ini bertujuan untuk mengorganisir data agar lebih
sistematis. Kedua, penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif untuk
memahami pola dan hubungan antar faktor yang memengaruhi motivasi guru.
Ketiga, penarikan kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan temuan
berdasarkan teori yang relevan serta memberikan rekomendasi yang dapat
digunakan untuk meningkatkan motivasi guru dalam konteks pembelajaran.

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini menerapkan
teknik keabsahan data melalui beberapa pendekatan. Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk
memastikan konsistensi informasi yang diperoleh. Triangulasi metode digunakan
dengan menerapkan berbagai teknik pengumpulan data agar mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif. Selain itu, member checking dilakukan dengan
mengonfirmasi hasil wawancara dan analisis kepada responden untuk memastikan
bahwa interpretasi data telah sesuai dengan pengalaman dan perspektif mereka.

Dengan metode penelitian yang diterapkan, diharapkan dapat diperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
motivasi guru PAI dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Negeri 2
Lumajang serta strategi yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan motivasi dan

kinerja guru.
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Hasil dan Diskusi
Hasil

Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 2
Lumajang menunjukkan bahwa motivasi mengajar sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor utama, yaitu dukungan institusional, kesejahteraan finansial, serta
kondisi lingkungan kerja. Para guru menyatakan bahwa adanya dukungan dari
kepala sekolah dalam bentuk fasilitas pembelajaran yang memadai dan kesempatan
mengikuti pelatihan profesional sangat membantu meningkatkan semangat mereka
dalam mengajar. Salah satu guru menyampaikan bahwa "pelatihan rutin dan
workshop yang difasilitasi sekolah sangat membantu kami dalam meningkatkan
metode pengajaran dan tetap termotivasi."

Selain pelatihan rutin, kepala sekolah juga memberikan kesempatan kepada
guru untuk mengikuti seminar dan lokakarya yang diselenggarakan oleh pihak
eksternal, seperti Dinas Pendidikan dan lembaga pendidikan lainnya. Kesempatan
ini dianggap penting oleh guru karena selain memperluas wawasan, mereka juga
dapat berbagi pengalaman dengan rekan-rekan seprofesi dari sekolah lain. Salah
satu guru menyebutkan, "Ketika kami mengikuti seminar, kami mendapat banyak
inspirasi dan metode baru yang dapat diterapkan di kelas. Hal ini membuat kami
lebih semangat dalam mengajar."

Dukungan dari rekan sejawat juga berkontribusi dalam meningkatkan motivasi
guru. Mereka sering mengadakan diskusi informal setelah jam mengajar untuk
berbagi pengalaman, mendiskusikan kendala yang dihadapi, serta mencari solusi
bersama. Salah satu guru menuturkan, "Kami merasa lebih termotivasi jika ada
forum diskusi antar guru. Ini membuat kami merasa didukung dan tidak sendiri
dalam menghadapi tantangan pembelajaran."

Namun, faktor kesejahteraan finansial masih menjadi perhatian. Beberapa
guru mengungkapkan bahwa meskipun mendapatkan tunjangan profesi, beban
kerja yang tinggi terkadang menyebabkan kelelahan. Banyak guru yang merasa
bahwa gaji pokok dan tunjangan yang diterima belum sepenuhnya sebanding
dengan tanggung jawab yang diemban. Salah satu guru menyatakan, "Kami
bersyukur ada tunjangan profesi, tetapi ketika tugas administratif bertambah dan
beban kerja meningkat, terkadang kami merasa lelah secara fisik dan mental."

Selain itu, apresiasi dari pihak sekolah dan siswa juga menjadi faktor yang

mendorong mereka untuk terus berinovasi dalam pembelajaran. Salah satu guru
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menuturkan, "Ketika siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik dan nilai
mereka meningkat, itu adalah penghargaan terbesar bagi kami." Guru-guru yang
merasa dihargai cenderung memiliki motivasi lebih tinggi untuk terus meningkatkan
kualitas pengajaran mereka.

Dari wawancara dengan kepala sekolah, ditemukan bahwa kebijakan sekolah
dalam memberikan insentif dan penghargaan kepada guru yang berprestasi telah
diterapkan untuk menjaga motivasi. Penghargaan ini diberikan dalam berbagai
bentuk, seperti sertifikat penghargaan, bonus tahunan, serta kesempatan untuk
mengikuti program pengembangan profesional di luar daerah. Meskipun demikian,
masih ada tantangan dalam memastikan bahwa semua guru merasakan manfaat
dari kebijakan ini secara merata.

Sebagian guru merasa bahwa sistem penghargaan masih lebih banyak
diberikan kepada guru yang berprestasi akademik, sementara kontribusi dalam
membangun karakter siswa dan inovasi pembelajaran kurang diperhatikan. Seorang
guru menyampaikan, "Kami berharap penghargaan tidak hanya berdasarkan hasil
akademik siswa, tetapi juga pada upaya guru dalam menciptakan metode
pembelajaran yang kreatif dan membangun karakter siswa."

Observasi yang dilakukan dalam beberapa sesi pembelajaran PAI menunjukkan
bahwa guru yang memiliki tingkat motivasi tinggi cenderung menggunakan metode
pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif. Mereka tidak hanya menggunakan
ceramah sebagai metode utama, tetapi juga mengombinasikan dengan diskusi
kelompok, presentasi siswa, serta pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Salah
satu guru menggunakan media video dan aplikasi kuis interaktif untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam memahami materi agama.

Dalam beberapa kelas, terlihat bahwa guru yang memiliki motivasi tinggi
mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Mereka menggunakan
ice breaking sebelum pelajaran dimulai untuk menarik perhatian siswa. Selain itu,
mereka juga sering memberikan contoh-contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari
agar materi lebih relevan dengan kehidupan siswa.

Sebaliknya, dalam beberapa sesi observasi ditemukan bahwa guru yang
tampak kurang termotivasi cenderung menggunakan metode yang monoton dan
kurang melibatkan siswa dalam proses belajar. Hal ini berdampak pada partisipasi
siswa yang lebih rendah serta suasana kelas yang kurang dinamis. Dalam kelas-
kelas tersebut, siswa lebih banyak diam dan pasif dalam menerima materi tanpa ada

interaksi yang berarti.
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Interaksi antara guru dan siswa juga menjadi indikator motivasi guru dalam
mengajar. Guru yang memiliki motivasi tinggi terlihat lebih aktif berkomunikasi
dengan siswa, memberikan umpan balik yang konstruktif, serta menunjukkan
antusiasme dalam menjawab pertanyaan siswa. Mereka juga lebih sabar dalam
menjelaskan ulang materi bagi siswa yang mengalami kesulitan. Seorang siswa
menyampaikan, "Saya lebih mudah memahami pelajaran jika guru sabar dalam
menjelaskan dan memberikan kesempatan bagi kami untuk bertanya."

Sementara itu, guru yang kurang termotivasi cenderung hanya memberikan
materi tanpa banyak melakukan interaksi atau diskusi yang mendalam dengan
siswa. Dalam beberapa kelas yang diamati, guru lebih banyak memberikan tugas
tanpa memastikan pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan.

Selain itu, observasi juga menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan minat siswa. Guru yang
menggunakan teknologi dalam pembelajaran, seperti aplikasi pembelajaran berbasis
digital dan media audiovisual, cenderung memiliki kelas yang lebih hidup dan
interaktif. Hal ini sejalan dengan pendapat salah satu siswa yang mengatakan, "Kami
lebih semangat belajar ketika guru menggunakan video atau kuis interaktif
dibandingkan hanya mendengar ceramah."

Namun, keterbatasan fasilitas teknologi di sekolah masih menjadi kendala bagi
beberapa guru. Beberapa guru menyatakan bahwa akses terhadap perangkat digital
seperti proyektor dan komputer masih terbatas, sehingga mereka tidak selalu dapat
mengoptimalkan teknologi dalam pengajaran. Seorang guru menyampaikan, "Kami
ingin menggunakan teknologi lebih sering, tetapi terkadang fasilitas tidak tersedia
atau harus bergantian dengan kelas lain."

Dari hasil observasi ini, dapat disimpulkan bahwa guru yang memiliki motivasi
tinggi cenderung lebih kreatif dan berusaha mencari solusi atas kendala yang
dihadapi. Sebaliknya, guru yang kurang termotivasi lebih cenderung menyerah pada
keterbatasan yang ada tanpa mencoba alternatif lain.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ditemukan bahwa motivasi guru
PAI di SMA Negeri 2 Lumajang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor
internal meliputi semangat pribadi, kepuasan dalam mengajar, serta panggilan
moral sebagai pendidik agama. Sedangkan faktor eksternal mencakup dukungan

sekolah, apresiasi dari siswa dan lingkungan kerja yang kondusif.
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Diskusi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMA Negeri 2 Lumajang
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Temuan ini selaras dengan
teori motivasi yang dikemukakan oleh Herzberg, Mausner, dan Snyderman (1959),
yang membedakan antara faktor motivator dan faktor higiene. Dalam konteks
penelitian ini, faktor motivator meliputi penghargaan, pengakuan, serta kesempatan
pengembangan profesional, sedangkan faktor higiene mencakup kesejahteraan
finansial dan lingkungan kerja.

1. Motivasi Guru dalam Konteks Pendidikan

Robert C. Beek, sebagaimana dikutip oleh Hamzah, mendefinisikan motivasi
sebagai tenaga penggerak yang memengaruhi kesiapan seseorang untuk bertindak.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi guru di SMA Negeri 2 Lumajang
sangat dipengaruhi oleh kesiapan individu dalam menerima tantangan pendidikan
serta harapan terhadap apresiasi dari sekolah dan siswa. Hal ini sejalan dengan
pandangan Hikmat (2009) bahwa guru bukan hanya pengajar, tetapi juga inspirator,
motivator, dan pembimbing bagi siswa.

Temuan wawancara menunjukkan bahwa pelatihan rutin dan workshop yang
difasilitasi oleh sekolah menjadi salah satu pendorong utama motivasi guru. Hal ini
sesuai dengan teori Self-Determination Deci & Ryan (1985) yang menekankan
pentingnya kebutuhan akan autonomi, kompetensi, dan hubungan sosial dalam
meningkatkan motivasi individu. Guru yang mendapatkan kesempatan untuk
mengembangkan kompetensinya akan lebih termotivasi dalam mengajar dan
meningkatkan mutu pembelajaran.

Selain itu, penelitian ini juga mengonfirmasi pendapat Suwari (2023) yang
menyatakan bahwa dalam sebuah organisasi, motivasi berperan penting dalam
meningkatkan semangat kerja, rasa memiliki, dan produktivitas. Guru yang merasa
didukung oleh kepala sekolah dan rekan sejawat cenderung lebih inovatif dalam
menerapkan metode pembelajaran yang menarik.

2. Faktor Kesejahteraan dan Pengaruhnya terhadap Motivasi

Meskipun tunjangan profesi telah diberikan kepada guru, wawancara
menunjukkan bahwa beban kerja yang tinggi sering kali menyebabkan kelelahan,
yang berdampak pada tingkat motivasi mereka. Hal ini mendukung pendapat

Herzberg et al. (1959), bahwa faktor higiene seperti kesejahteraan finansial dapat
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mencegah ketidakpuasan, tetapi tidak cukup untuk meningkatkan motivasi secara
signifikan.

Dalam teori Islamic Leadership (Rivai & Arifin, 2009), disebutkan bahwa
motivasi sejati bukan hanya dorongan untuk mencapai kesuksesan duniawi, tetapi
juga panggilan jiwa untuk memberikan kontribusi terbaik bagi lingkungan. Hal ini
tercermin dalam pernyataan guru yang menyebutkan bahwa kepuasan terbesar
mereka adalah ketika siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik dan nilai
mereka meningkat. Dengan demikian, meskipun kesejahteraan finansial berperan
penting, apresiasi dan penghargaan atas usaha guru juga menjadi faktor utama
dalam menjaga motivasi mereka.

3. Lingkungan Kerja dan Dukungan Institusional

Hasil observasi menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang kondusif sangat
berpengaruh terhadap motivasi guru. Guru yang bekerja dalam suasana yang
mendukung, dengan fasilitas yang memadai, cenderung lebih kreatif dalam
mengajar. Hal ini sesuai dengan pandangan Edward Sallis (2016) yang menjelaskan
bahwa mutu pendidikan sangat bergantung pada seberapa baik institusi mengelola
sumber daya dan menciptakan lingkungan yang mendukung proses pembelajaran.

Suwari (2021) juga menegaskan bahwa guru yang memiliki akses terhadap
teknologi pendidikan dan media pembelajaran cenderung lebih inovatif dalam
mengajar. Observasi menunjukkan bahwa guru yang menggunakan video
pembelajaran dan aplikasi interaktif mampu meningkatkan keterlibatan siswa
dibandingkan dengan mereka yang hanya menggunakan metode ceramah. Ini
membuktikan bahwa selain faktor internal, ketersediaan sarana dan dukungan dari
sekolah juga berperan penting dalam membangun motivasi guru.

4. Hubungan Motivasi Guru dengan Mutu Pembelajaran

Sebagaimana dinyatakan oleh Prasojo (2016), mutu pembelajaran adalah
sasaran utama pendidikan, dan keberhasilannya sangat bergantung pada kualitas
tenaga pendidik. Hasil penelitian ini mendukung teori tersebut dengan
menunjukkan bahwa guru yang termotivasi memiliki keterampilan yang lebih baik
dalam mengelola kelas, menciptakan suasana belajar yang interaktif, serta
memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa.

Selain itu, penelitian ini juga mendukung temuan Suwari (2007) yang
menyoroti pentingnya kepemimpinan dalam memotivasi tenaga pendidik. Kepala

sekolah yang memberikan apresiasi dan kesempatan pengembangan diri kepada

Vol. 5 No. 1, Juni 2024 ﬂ



AL-ADABIYAH: Jurnal Pendidikan Agama Islam

guru terbukti mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan
meningkatkan kualitas pengajaran secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil penelitian dan kajian teori, terdapat beberapa rekomendasi
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan motivasi guru PAI di SMA Negeri 2
Lumajang. Pertama, sekolah perlu meningkatkan akses terhadap pelatihan
profesional yang lebih beragam dan relevan dengan kebutuhan guru. Kedua, perlu
ada sistem penghargaan yang lebih adil dan merata, tidak hanya berdasarkan hasil
akademik siswa, tetapi juga inovasi dalam metode pembelajaran. Ketiga, sekolah
perlu menyediakan fasilitas pembelajaran berbasis teknologi untuk mendukung
kreativitas guru dalam mengajar.

Dari perspektif kebijakan, penting bagi pemerintah dan lembaga pendidikan
untuk meninjau kembali kebijakan kesejahteraan guru, terutama dalam hal
keseimbangan beban kerja dan insentif finansial. Seperti yang dinyatakan oleh
Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin (2009), seorang pemimpin yang baik harus mampu
menemukan sumber motivasi yang tak pernah habis untuk menghadapi tantangan
dengan keyakinan dan optimisme. Dengan demikian, kebijakan pendidikan yang
berorientasi pada kesejahteraan dan pengembangan profesional guru akan
berkontribusi terhadap peningkatan mutu pembelajaran secara menyeluruh.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa motivasi guru
merupakan faktor kunci dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Motivasi ini tidak
hanya dipengaruhi oleh aspek finansial, tetapi juga oleh dukungan institusional,
lingkungan kerja yang kondusif, serta apresiasi terhadap peran guru sebagai
pendidik. Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas pendidikan harus dimulai
dari peningkatan kesejahteraan dan pengembangan profesional tenaga pendidik

Dari perspektif teori motivasi, temuan ini sejalan dengan Teori Self-
Determination Deci & Ryan (1985) yang menekankan pentingnya kebutuhan akan
autonomi, kompetensi, dan hubungan sosial dalam meningkatkan motivasi individu.
Guru yang memiliki kebebasan dalam merancang pembelajaran, merasa kompeten
dalam mengajar, serta mendapatkan dukungan sosial dari lingkungan sekolah
menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi.

Selain itu, teori Herzberg (1959) tentang faktor motivator dan faktor higiene juga
relevan dalam konteks ini. Faktor motivator seperti penghargaan atas prestasi,
kesempatan pengembangan profesional, dan kepuasan dalam mengajar terbukti

memiliki dampak positif terhadap semangat kerja guru. Sebaliknya, faktor higiene
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seperti gaji dan kondisi kerja yang kurang optimal dapat menjadi penyebab
ketidakpuasan, meskipun tidak secara langsung meningkatkan motivasi mengajar.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan motivasi
guru PAI tidak hanya dapat dicapai melalui insentif finansial, tetapi juga melalui
lingkungan kerja yang mendukung, penghargaan atas kinerja, serta kesempatan
untuk mengembangkan diri secara profesional. Oleh karena itu, sekolah diharapkan
dapat terus mengembangkan kebijakan yang memperhatikan aspek-aspek ini guna

meningkatkan mutu pembelajaran secara berkelanjutan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
motivasi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di SMA Negeri 2 Lumajang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal
dan eksternal. Faktor internal mencakup semangat pribadi, kepuasan dalam
mengajar, serta panggilan moral sebagai pendidik agama, sedangkan faktor
eksternal meliputi dukungan institusional, kesejahteraan finansial, apresiasi dari
siswa, serta lingkungan kerja yang kondusif.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru yang memiliki motivasi tinggi
cenderung lebih inovatif dalam menggunakan metode pembelajaran yang variatif dan
interaktif, sehingga mampu meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa.
Motivasi ini didukung oleh pelatihan profesional, penghargaan atas kinerja, serta
ketersediaan fasilitas pembelajaran yang memadai. Sebaliknya, guru yang kurang
termotivasi cenderung menggunakan metode pembelajaran yang monoton, yang
berpengaruh terhadap rendahnya partisipasi siswa dalam proses belajar.

Dari perspektif teori motivasi, penelitian ini mendukung konsep Self-
Determination Theory (Deci & Ryan, 1985), yang menekankan pentingnya
kebutuhan akan autonomi, kompetensi, dan hubungan sosial dalam meningkatkan
motivasi individu. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori Herzberg
(1959) yang membedakan antara faktor motivator dan faktor higiene, di mana
penghargaan dan kesempatan pengembangan profesional terbukti berperan dalam
meningkatkan motivasi guru, sedangkan kesejahteraan finansial lebih berfungsi

sebagai faktor yang mencegah ketidakpuasan.
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Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi guru
tidak hanya dapat dicapai melalui insentif finansial, tetapi juga melalui penciptaan
lingkungan kerja yang mendukung, apresiasi terhadap peran guru, serta peluang
pengembangan profesional yang berkelanjutan. Oleh karena itu, sekolah dan
pemangku kebijakan pendidikan diharapkan dapat merancang strategi yang lebih
efektif dalam meningkatkan kesejahteraan dan kapasitas profesional guru guna
mencapai mutu pembelajaran yang optimal.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa motivasi guru merupakan
faktor kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kebijakan pendidikan yang
berorientasi pada kesejahteraan dan pengembangan profesional guru harus terus
diperkuat agar sistem pendidikan di Indonesia semakin berkualitas dan

berkelanjutan.
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